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ABSTRAK


Kejahatan tindak pidana korupsi sudah di berbagai institusi, termasuk di dalam sektor pelayanan publik. Adanya kebutuhan dalam masyarakat Indonesia untuk segera melakukan upaya penanggulangan atas kejahatan korupsi yang semakin meningkat, yang banyak dilakukan melalui penyalahgunaan kekuasaan/kewenangan. Untuk bisa menanggulanginya maka dibutuhkan pengetahuan akan faktor etiologi kriminal atas kejahatan ini. Terkait meneliti kejahatan, faktor etiologi maupun upaya penanggulangan kejahatan membutuhkan perspektif kriminologi. Atas hal ini, maka adanya keinginan untuk meneliti ke dalam tesis dengan judul “Penyalahgunaan wewenang oleh pejabat pemerintah dalam tindak pidana korupsi dihubungkan dengan freies ermessen dalam perspektif kriminologi”, dengan memaparkan identifikasi masalah, Pertama, Apakah Faktor Etiologi dari Kejahatan Penyalahgunaan Wewenang oleh Pejabat Pemerintah dalam Tindak Pidana Korupsi Terkait Perkara Putusan No. 31/TIPIKOR/2015/PT.BDG? Kedua, Bagaimanakah Upaya Penanggulangan  Kejahatan Penyalahgunaan Wewenang oleh Pejabat Pemerintah dalam Tindak Pidana Korupsi Dihubungkan dengan Freies Ermessen?
Penelitian yang dilakukan spesifikasinya bersifat deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif dan penelitian kriminologis. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan dan pendekatan kriminologis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian  ini menggunakan studi literatur, studi dokumen dan wawancara. Pada metode analisa data terhadap penelitian ini melalui tahapan pemeriksaan data, klasifikasi data, dan sistematisasi data. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak didasarkan pada analisa kuantitatif melainkan analisa kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian, terhadap permasalahan pertama adalah faktor etiologi kriminal kejahatan penyalahgunaan wewenang dalam tindak pidana korupsi  disebabkan oleh faktor di luar diri pelaku kejahatan dan faktor dari dalam diri pelaku kejahatan sebagaimana berdasarkan Teori Anomi, Teori Differential Association dan Teori Pysco Analisa. Sedangkan terhadap permasalahan kedua adalah upaya penanggulangan atas kejahatan penyalahgunaan wewenang dalam tindak pidana korupsi yang dihubungkan dengan freies ermessen adalah dengan menerapkan kebijakan kriminal dengan penggunaan sarana penal (politik hukum pidana) maupun sarana nonpenal dengan metode moralistik dan abolionistik. 

Kata Kunci: Kriminologi, Penyalahgunaan Wewenang, Pejabat Administrasi Negara, Tindak Pidana Korupsi, dan Freies Ermessen.
[bookmark: _GoBack]
i

		2

ii

vi

